
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam tidak mengajarkan adanya perlakuan diskriminatif antara kaum laki-laki dan 

perempuan karena di dalam agama Islam tidak ada perbedaan kedudukan antara laki-laki dan 

perempuan kecuali dalam hal ketakwaannya kepada Tuhan. Maka dari itu pandangan-pandangan 

yang menyudutkan kaum perempuan sudah seharusnya diubah. Al-Qur‟an selalu menyerukan 

tentang keadilan terhadap keamanan serta ketentraman, dan juga mengutamakan kebaikan. 

Islam diturunkan oleh Allah Swt. kepada seluruh umat manusia sebagai agama yang 

membawa pesan rahmatanlil-„alamin. Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. 

berusaha membebaskan manusia dari segala kesengsaraan dan penindasan, termasuk 

membebaskan dan mengangkat derajat kaum perempuan dari ketidakadilan yang diterimanya 

selama zaman jahiliyah. Perempuan pada masa jahiliyah dianggap  sebagai makhluk yang tidak 

berharga, bahkan dianggap sebagai barang. Islam tidak membedakan manusia berdasarkan 

jenis kelaminnya. Laki-laki dan perempuan disisi Allah tidak ada bedanya, yang membedakan 

hanyalah ketaqwaan kepada Allah. 

Mayoritas umat Islam memiliki cara pandang yakni perempuan harus dibelakang laki-

laki. Pemahaman tersebut ternyata timbul dari salah satu teologi penciptaan bahwa perempuan 

diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. Hal ini jelas tidak seimbang dengan ayat 1 surat An-Nisa : 

خَلَقَ مِنْ  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقىُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ مِّ هَا سَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْ ي   

نِسَاۤءا            ا وَّ   رِجَالًا كَثِيْزا

 



 

 

Artinya:  

“Hai sekalian manusia bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 

jenis yang sama dan dari padanya Allah telah menciptakan pasangan dan pada 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan wanitabanyak.”(Q.S. An-Nisa : 1) 

Ayat ini merupakan penegasan bahwa bahan untuk penciptaan manusia tidak ada 

perbedaan, baik bahan yang digunakan untuk menciptakan wanita maupun laki-laki keduanya 

barasal dari jenis yang sama. Dan menurut penafsiran Yusuf Ali (w. 1953) diyakini bahwa laki-

laki dan perempuan diciptakan dari spesies yang sama. Kesalahan pernyataan diatas ternyata 

mempengaruhi budaya masyarakat, dimana profesi yang dihargai masyarakat harus diberikan 

kepada laki-laki dan yang kurang diminati barulah disisakan untuk perempuan.
1
Kedudukan 

perempuan dalam Islam merupakan persoalan yang masih banyak perdebatan sampai saat ini. 

Sebagai besar masyarakat memandang bahwa seorang perempuan yang menjadi pemimpin tidak 

layak karena mendahului kaum laki-laki, dan dilain pihak juga banyak yang menentang karena 

permasalahan gender.
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Adanya kenyataan bahwa Al-Qur‟an tidak memberikan pedoman dan acuan yang rinci 

dalam mengatur urusan-urusan yang umum, ternyata mengandung hikmah untuk kehidupan umat 

Islam dalam merumuskan sistem yang sesuai dengan situasi lingkungan sosial yang 

mengitarinya. Untuk itu, Islam memberikan penghargaan kepada usaha-usaha ijtihad dan 

penggunaan akal, sehingga lahir konsep yang dapat dijadikan alternatif untuk mengurus negara 

dan pemerintah, termasuk merumuskan kriteria kepemimpinan negara. 

Di negara Indonesia budaya patriarki masih tetap berjalan meskipun sedikit demi sedikit 

budaya tersebut terkikis karena perkembangan zaman yang semakin modern (modernisasi). 
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Banyak kaum perempuan yang berani mengekspresikan pendapatnya di ruang publik. Dalam 

undang-undang secara jelas dituliskan bahwa setiap warga negara berhak dalam menyampaikan 

pendapatnya, baik laki-laki dan perempuan. 

Indonesia pada dasarnya sudah memihak kepada kaum perempuan. Dalam hal 

pendidikan, pada saat ini banyak kaum perempuan yang mempunyai pendidikan yang tinggi. 

Tidak hanya dalam pendidikan saja, akan tetapi perempuan juga berperan penting dalam 

membangun negara melalui politik praktis, sebagaimana diatur dalam undang-undang maupun 

peraturan perundang-undangan. Misal,dalam keterwalikan perempuan yang diatur dalam UU no. 

2 tahun 2008. Dalam UU tersebut dituliskan bahwa partai politik harus menyertakan perempuan 

minimal 30% dalam pengurusan ataupun pendiriannya. 

Berbagai polemik berkembang sekitar kewenangan perempuan sebagai kepala negara. 

Bagaimana jiwa perempuan sebagai wakil rakyat? Pro dan kontra mencuat antara pihak yang 

mendukung dan menolak. Pihak yang mendukung berangkat dari argumentasi rasional bahwa 

perempuan mempunyai kedudukann yang sama dalam negara (equel in state). Sementara 

kelompok yang menentang berargumentasi bahwa pemimpin itu hak otoritas laki-laki. 

Tarik menarik kedua pandangan ini semakin pelik dan sensitifkarena akhirnya masing-

masing pihak telah melibatkan logika keagamaan yang cenderung mengklaim 

kemutlakanmasing-masing3. Perempuan juga berhak dalam menduduki jabatan politik meskipun 

beberapa orang tidak memberi kesempatan perempuan untuk memimpin negara. Sesuai firman 

Allah SWT pada Q.S At-taubah ayat 71 : 
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نَ ٱوَ  هُۡؤۡنِنُو َٰتَُٱوَ َل ؤۡنِن  ََِلهُۡ َب مُرُون 
ۡ
َي أ ٖۚ ض  عۡ َب  اءُٓ وۡلِِ 

 
أ َ مۡ عۡضُهُ عۡرُوفَِٱب  ََلهۡ  وِ َع  ن  وۡ نۡه  ي  رَِٱو  ََلهُۡنم  ن  يُقِيهُو و 

ةَ ٱ ل وَٰ ََلصَّ يُؤۡتوُن  ةَ ٱو  وَٰ ل  ََلزَّ يُطِيعُون  َ ٱو  رَ َللَّّ َُو  َسُول  ََٓۥ  هُمُ ُ حَۡ  يَ  َس  ئكِ  َٰٓ وْل 
ُ

هَٱأ ُ ََللَّّ َ ٱإنَِّ مِيمََٞللَّّ ح  زِيزٌَ  ٧١َع 

Artinya : 

„‟Dan Orang-orang yang beriman lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat dan mereka 

taat pada Allah dan Rasul-nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagimaha bijaksana‟‟(Q.S At-Taubah: 71) 

 

  

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa gambaran antara perempuan dan 

laki-laki bisa melakukan aktivitas politik, karena baik lelaki maupun perempuan sama dalam hal 

mengerjakan perintah Allah dalam kehidupan. Karena setiap individu memiliki tanggung jawab 

atas apa yang dilakukannya dan dilihatnya. Sebagai bagian dari masyarakat perempuan juga 

memiliki hak untuk menolong dan membantu jalannya kesejahteraan politik untuk kehidupan 

bangsa yang lebih baik lagi.  

 Siti Musdah Mulia adalah seorang aktivis hak perempuan Indonesia dan guru besar 

agama. Ia adalah perempuan pertama yang diangkat sebagai profesor riset di lembaga ilmu 

pengetahuan Indonesia, dan saat ini menjadi pengajar pemikiran politik Islam di Sekolah 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Nama lengkap nya adalahProf. 

Dr.Siti Musdah Mulia, MA., APU, lahir 3 Maret 1958 di Bone, Sulawesi Selatan. Putri pertama 

dari H. Mustamin Abdul Fatah dan Hj. Buaidah Achmad. Keduanya berasal dari penganut agama 



 

 

Islam yang ketat. Pendidikan yang ditempuh S1 di IAIN Alauddin Makassar, S2 di IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan, S3 di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ada beberapa karya Siti 

Musdah Mulia yang berbentuk buku, artikel terutama hasil penelitiannya. Selain hasil penelitian 

juga beberapa bentuk buku berupa diktat untuk perguruan tinggi dan teks untuk perguruan 

tinggi.
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Islam menurut perspektif Siti Musdah Mulia? 

2. Bagaimana kedudukan perempuan dalam politik di Indonesia menurut Siti 

Musdah Mulia? 

3. Apa faktor-faktor penyebab bias gender posisi perempuan dalam politik di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama penelitian ini, untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan utama yang 

tersimpul dalam rumusan masalah, yaitu: 

1. Mengetahui pemikiran Siti Musdah Mulia tentang perempuan dalam politik. 

2. Memahami bagaimana pandangan Indonesia tentang adanya perempuan dalam politik 

menurut Siti MusdahMulia. 

3. Mengetahui faktor penyebab bias gender posisi perempuan dalam politik di Indonesia. 

D. KegunaanPenelitian 

  Penelitian ini dibuat agar memberikan manfaat dan berguna untuk umum yang mana 

terangkum dalam: 

1. Manfaat teoritis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian studi Pemikiran Politik Islam dan 

dapat memberikan keilmuan terkhusus dalam bidang partisipasi politik perempuan. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi para praktisi untuk 

menambah wawasannya dalam hal perempuan yang terjun dalam dunia politik, dan juga 

menambah sebuah nuansa baru bagi siapa saja yang membacanya dalam upaya pemenuhan 

pengetahuan politik perempuan. 

E. Kajian Terdahulu 

Untuk memperluas wawasan dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa kajian yang 

sama dengan penulis lain sebagai referensi dan masukan dalam pembuatan skripsi ini, yaitu: 

1. Penelitialn yalng dibualt oleh Riskal Walhyuni ( Skripsi, 2019) dalri Progralm Studi 

Pemikiraln Politik Islalm, Falkultals Ushuluddin daln studi Algalmal, Universitals Islalm 

Negeri Ralden Intaln Lalmpung, dengaln judul “Peraln Politik Perempualn dallalm 

Palndalngaln Fungsioner Muhalmmaldiyalh Kotal Balndalr Lalmpung”. Jenis penelitialn ini 

merupalkaln metode penelitialn lalpalngaln (Field Resech). Peneliti mengkalji tentalng 

palndalngaln fungsioner Muhalmmaldiyalh Kotal Balndalr La lmpung tentalng peraln politik 

perempualn.
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2. Penelitialn ya lng dibualt oleh St. Halbibalh (Volume 8 Nomor 2 talhun 2015), beralsall dalri 

Sekolalh Tinggi Algalmal Islalm All-Furqaln Malkalssalr. Dengaln judul “Palrtisipalsi Daln 

PeralnPerempualn Da llalm Palrtali Politik”. Yalng membalhals mengenali besalrnyal peraln 

perempualn dallalm politik, tetalpi menyebalbkaln balnya lknyal problemaltikal yalng terjaldi, 

sallalh saltunya l tentalng perbedalaln gender ya lng membualt kecenderungaln politik yalng 
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susalh dimalsuki oleh perempualn.
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3. Penelitialn ya lng dibualt oleh Umi Kallsum(Skripsi, 2018), dalri Progalm Studi Ilmu All-

Qur‟aln daln Talfsir, Falkultals Syalrialh daln Ilmu Hukum, Universitals Institut Algalmal Islalm 

Negeri Paldalng Sidimpualn, dengaln Judul “Peraln Perempualn dallalm Politik menurut 

kaljialn All-Qur‟aln”. Penulis membalhals mengenali balgalimalnal peraln perempualn dalla lm 

politik menurut kaljialn All-Qur‟aln.
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4. Penelitialn yalng dibualt oleh Muhalmmald Lusi Renhoald (Skripsi, 2020) dalri Progra lm 

Studi Komunikalsi Penyialraln Islalm, Falkultals Ushuluddin  daln Dalkwalh, Universitals 

Institut Algalmal Islalm Negeri Almbon, dengaln Judul “Peraln Perempualn Dallalm Palrtali 

Politik (Sualtu kaljia ln komunikalsi politik paldal palrtali demokralt)”. Yalng membalhals 

tentalng peraln perempualn dallalm palrtali politik dallalm alktivitals komunikalsi politik daln 

kendallal-kendallal ya lng mempengalruhi peraln perempualn dallalm palrtali politik.
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5. Penelitialn yalng dibualt oleh Alnifaltul Kiftiyalh (Volume 6 Nomor 2 Talhun 2019),dalri 

Progralm Studi Hukum Taltalnegalral, Universitals Islalm Negeri Sunaln Almpel, dengaln 

judul “Perempualn dallalm Palrtisipalsi Politik di Indonesial”. Yalng membalhals tentalng 

implementalsi peraln keterwalkilaln perempualn dallalm palrtisipalsi politik di negalra l 

Indonesial.
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 Aldalnyal perbedalaln dalri kaljialn terdalhulu dialtals dialntalralnyal ya litu rumusaln malsallalh yalng 

dibalhals. Yalng pertalmal membalhals tentalng palndalngaln fungsioner Muhalmmaldiyalh Kotal Balndalr 

Lalmpung tentalng peraln politik perempualn. Kedual membalhals mengenali besalrnya l peraln 
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perempualn dallalm politik, tetalpi menyebalbkaln balnya lknyal problemaltikal yalng terjaldi, sallalh 

saltunyal tentalng perbedalaln gender yalng membualt kecenderungaln politik ya lng susalh dimalsuki 

oleh perempualn. Ketigal fokus membalhals mengenali balgalimalnal peraln perempualn dallalm politik 

menurut kaljialn All-Qur‟aln. Keempalt membalhals tentalng peraln perempualn dallalm palrtali politik 

dallalm alktivitals komunikalsi politik daln kendallal-kendallal yalng mempengalruhi peraln perempualn 

dallalm palrtali politik. Daln Jurnall kelimal membalhals tentalng implementalsi peraln keterwalkilaln 

perempualn dallalm palrtisipalsi politik di negalral Indonesial. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini berdalsalrkaln perspektif alnallisis daltal yalng merupalkaln penelitialn kuallitaltif, 

kalrenal daltal-daltal nyal dipalpalrkaln dallalm bentuk pernyaltalaln-pernyaltalaln kallimalt bukaln dallalm 

bentuk alngkal daln sesuali dengaln daltal aldalnyal talnpal aldal intervensi dalri peneliti. Malkal jenis 

penelitialn ini aldallalh kepustalkalaln (libralry resealrch), yalng bertumpu paldal kaljialn daln telalalh 

teks. 

2. Pengorgalnisalsialn daltal 

 Pengorgalnisalsialn daltal merupalkaln pengelompokkaln daltal. Daltal-daltal ini aldallalh sumber 

daltal sekunder yalng diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln kaltegori valrialbel penelitialn berupal perempualn 

dallalm politik indonesial, daln perempualn dallalm pemikiral Siti Musdalh Mulial. 

3. Metode Alnallisis Daltal 

 Penelitialn ya lng dilalkukaln aldallalh penelitialn tekstuall yalng bertumpu paldal dokumentalsi 

perpustalkalaln berubal buku, alrtikel, daln jurnall yalng aldal hubungalnnyal dengaln persoallaln ya lng 

diteliti. Balhaln-balhaln tekstuall tersebut kemudialn dipalpalrkaln dengaln menggunalkal metode 

interpretalsi induktif kalrenal halrus menemukaln falktal-falktal yalng aldal, kemudialn menyelidiki 



 

 

falktal-falktal tersebut sehinggal salmpali paldal sualtu kesimpulaln.Disalmping itu, aldal nya l metode 

trialngulalsi dimalnal peneliti halrus memalstikaln balhwal daltal ya lng dialmbil aldallalh vallid. 

G. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Penelitialn ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln penelitialn keperpustalkalaln (Libralry 

Resealrch). Penelitialn kepustalkalaln aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln dengaln mengutip beberalpal 

sumber daln mempelaljalri teori-teori palral alhli sertal buku-buku ya lng berkalitaln dengaln objek yalng 

alkaln diteliti, hall ini mengalcu kepaldal sumber daltal sekunder. 

H. Sistematika Penulisan 

Sitemaltikal penulisaln yalng dibualt penulis yalitu: 

Balb I mengenali pendalhulualn yalng menggalmbalralkaln tentalng : laltalr belalkalng malsallalh, 

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln penelitialn, kaljialn terdalhulu, metode penelitialn, 

daln sistemaltikal penulisaln. 

Balb II merupalkaln pembalhalsaln tentalng teori yalng berkalitaln dengaln judul ya lng dialngkalt 

ya lng dialmbil dalri beberalpal pemalpalraln daln peneliti yalng sebelumnya l. 

Balb III merupalkaln pembalhalsaln tentalng biogralfi tokoh Siti Musdalh Mulial. 

Balb IV hall ini penulis memalpalrkaln betalpal pentingnyal posisi perempualn dallalm politik 

terkhusus menurut Siti MusdalhMulial. 

BAlB V mengenali kesimpulaln yalng berupal penutup daln salraln kepaldal penulis daln jugal 

pembalcal ya lng dibualt penulis untuk menyimpulkaln halsil penelitialnnya l. 


